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PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN
MELALUI AKTUALISASI DIRI GURU PROFESIONAT

Oleh: Cicilia Sriningsih

Abstrak

Guru profesional adalah guru yang
dapat mengahualisasikan dirinya sebagai
gurudengan baik, sehingga dapat menjadi
teladanbagi siswanya. Guru Sekoloh Dasar
terutama guru kelas, dalam hal ini meme_
gang peranan penting terutama dalam
mengembangkan potensi siswa seoptimal
mungkin.

Bakat, minat, kemampuan dan kemau_
an siswa akan dapat dikembangkan oleh
gunt seoptimal mungkin apabilasetiap guttt
mampu memahami dan memperhatikan
perkembangan kej iwaan siswanya. Melalui
aktualisasi guru yang profess ional tentunya
siswa akan dopat menemukan apa yang
diharapkan dan dibutuhkan dari ,rororg
guru. Pernyataan tersebut menuntut guru
agar: (l) menguasai dan melaksanakan
kompetensi dasar keguruan, (2) memahami
perkembangan kejiwaan siswa, dan (3)
mengaktualisasikan diri secara profes_
sional. Dengan demikian, peninglcatan mutu
pendidikan melalui aktualisasi guru yang
profes s i o n a I d ap at t e rcap a i.

Koto kunci: guru professional, ahualisasi
diri, mutu pendidikan.

Pendahuluan

Kepercayaan seorang siswa terhadap
gurunya diawali dari bagaimana gfiu
mengaktualisasikan dirinya di depan siswa,
misalnya: gaya mengaj ar, cata berpakaian,
bertingkah laku, bertuturkata, dan sebagai_
nya (Ismiati, l99l :30).

Siswa Sekolah Dasar (SD mengharap-
kan seorang guru yang betul-betul dapat me-
wakili orang tuanya di rumah yang berada
di sekolah. Hal tersebut disebabkan oleh
masa perkembangan anak usia SD sebagai
"masa meniru" dari apa yang dilihatnya dari
orang lain (Ni Wayan Suesni, l99g:25).
Guru sebagai figur yang selalu bersama-
sama siswa di sekolah, dijadikan panutan
oleh semua siswa.

Sqgralrg guru yang dapat mengaktual-
isasikan dirinya secara profesional adalah
hqlapln dari semua siswa. Aktualisasi diri
yang dimaksud adalah kemampuan dar.i
seorang guru dalam berbicara, berpakaian
dan bertingkah laku sesuai dengan pribadi
seorang guru yang betul-b ettil patut.digugu
dan ditiru",sehingga guru dapat aitatifln
sebagai guru yang professional. Aktualisasi
dari seorang guru yang professional tersebut
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k*-^':::".:^'^:-::*'^':::*^cerminansikapse.ranssuru
I $c6ra ce,pat dan tepat. Hal tersebut sesuai professional yang dapat diteladani oleh

I dengan urgas pokok guru yaitu mendidik, siswanya.

f rmrsaiar dan melatih.
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a"pun sudah dijelaskan bahwa Aktualisasi Diri

I ,hhm kenyataannya siswa SD betul-betul Kewibawaan seorang guru di hadapan

I Er€mpercayai guru sebagai teladan bagi siswanyamerupakancerminandariaktual-

I dirinya. Segala tingkah laku dan tutur kata isasi diri yang iaik. Guru yang berwibawa

I gunr akan ditiru dan dipecayainya sebagai bukanlah guru yang menakutkan bagi siswa,

I sratu hal yang baik. Bagi anak-anak yang melainkan gr* yung dapat mengaktual-

I mengalami masalah dalam perkembangan- isasikan dirinya ,..ur" baik sehingga

I ny4 misalnya karena kurang perhatian or- disegani dan disenangi siswa. Kewibawaan

I ang tua, kehadiran guru begitu diharapkan. guru- menumbuhkan kepercayaan siswa

I Anak-anak yang mengalami masalah per- Jehingga dengan demikian seorang guru

I kembangan seperti itu lebih membutuhkan utan ]Ibih dihargai dan betul-betul di-

I guru sebagai figure atau pengganti orang butuhkan.

I hnnya di sekolahnya. Menurut Arikunto (1993:8) menjadi

I guru yang berwibawa adalah guru yang

I Tirntutan Siswa terhadap Guru dapat dicapai karena kedewasaan mental

I f.hadiran guru, diakui atau tidak yang betul-betul matang, sehingga guru

I -.rung dibutuhkan. Dari kenyataan yang dapat mengaknralisasikan dirinya sebagai

J telah dijelaskan di depan, secara umum sosok yang betul-betul diharapkan dan

I t rt t"n siswa terhadap guru tersebut antara disegani siswa. Hal ini berarti bahwa guru

I t.inadalah:(l)kewibawaandanketeladan- yang memiliki kepribadian yang matang

I un yang baik bagi siswa di sekolah, di tentu dapat mengaktualisasikan dirinya

i rumah/keluarga, dan di masyarakat, (2) secara "wajar", bukan dibuat-buat atau

i disiplin dan loyal terhadap tugasnya, (3) pura-pura,sebabhaliniakanmembuatanak

melaksanakan tugas secara mantap, (4) didik segan dan mau menaati segala

akrab dengan orang tua dan masyarakat peraturandanketentuanyangdiberikannya.

(Sjamsudin, 1992:2). Sebaliknya Syamsi (2002:3) menyebutkan

Tuntutan siswa terhadap gurunya bahwa guru yang kurang mampu mema-

tersebut dapat dipenuhi oleh seorang guru hami dirinya secara baik di sekolah akan

melalui keteladanan, artinya bahwa guru mengalami kesulitan dalam memecahkan

harus dapat memberikan contoh yang baik masalah yang dihadapinya. Mereka

kepada siswanya, misalnya: (l) dapat seringkali putus asa (nglokro) terhadap

menahan/mengendalikan diri, (2) datang masalah-masalahyangdihadapinya.Halini,

tepat waktu, (3) mengerjakan tugas sampai terjadi, apabila tentu akan memberikan

tuntas, (4) berpakaian rapi dan sopan, dan dampak negative terhadap perkembangan

(5) menggunakan bahasa yang baik dan mutu pendidikan'

benar, dan sebagainya. Hal-hal tersebut
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GKR Hemas dalam pidato peresmian kesadaran yang tulus untuk melaksanakan 
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setiap gurubetul-

*r[Jfr-J*]*trl$ryry ffiil]1H;ld#;;cin'laiproresinya

""'J:llill,.l,lg#;tfuJffi"'ffi 
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",.i"r-i,i11;,5;:iX',i"'ffilamakaniiri ...uru fisik, namun J"-:::,:,;, heruDa danbertang?"'Y^l'::, ii samping tugas-

,,r,r,i *n*,un o",JH;;", vui* o-:y,1 
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rbila masing-maslng
ini atan terwujud upuotlu ll'l]"""^r" a* guru'

guru memiliki semangat pengabdian dan
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Guru-guru diharapkan betul-betul
memperhatikan akan tugas dan kewajiban-
nya, sehingga pemerintah tidak segan-segan

memperhatikan kesejahteraan hidup setiap
guru. Dengan begitu antara harapan guru

dan pemerintah diharapkan terwujud karena
guru melaksanakan tugasnya secara profes-

sional
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